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ABSTRAK

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling cepat
pertumbuhan dan perkembangannya di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Determinan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Pariwisata
Provinsi DIY. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY). Objek pada penelitian ini meliputi jumlah kunjungan wisatawan, jumlah
hotel dan jumlah objek wisata. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research) dan data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pariwisata dan Dinas Tenaga Kerja Provinsi
DIY. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data panel atau regresi
berganda dengan pendekatan Random Effect Model (REM). Data penelitian ini
diolah menggunakan software (perangkat lunak) Eviews 9. Hasil secara parsial (uji
t) dari penelitian ini menggambarkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan
berpengaruh positif terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Pariwisata
Provinsi DIY. Jumlah hotel berpengaruh positif terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Pada Industri Pariwisata Provinsi DIY. Jumlah objek wisata tidak berpengaruh
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Pariwisata Provinsi DIY. Hasil uji
secara simultan (uji F) menggambarkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan,
jumlah hotel dan jumlah ojek wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Pariwisata Provinsi DIY. Beberapa saran
yang diajukan berdasarkan hasil penelitian adalah pemerintah DIY harus banyak
melakukan promosi melalui event-event daerah dan media sosial agar potensi
pariwisata yang dimiliki lebih dikenal lagi oleh wisatawan, sehingga lebih banyak
lagi wisatawan yang berkunjung. Para pengusaha hotel diharapkan dapat
meningkatkan kualitas hotel dan memberikan penawaran-penawaran yang menarik
terhadap para wisatawan. Pemerintah DIY dan swasta harus melaksanakan program
peningkatan fasilitas objek wisata yang tersedia. Peneliti selanjutnya disarankan
menyertakan variabel lain yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja seperti
jumlah biro perjalanan wisata dan jumlah restoran.

Kata Kunci: Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Hotel, Jumlah Objek
Wisata, Random Effect Model (REM).
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ABSTRACT

The tourism sector is one of the fastest growing and developing sectors
in the world. This study aims to analyze the Determinants of Labor Absorption in
the DIY Province Tourism Industry. This research was conducted in the Special
Province of Yogyakarta (DIY). The objects in this study include the number of
tourist visits, the number of hotels and the number of tourist attractions. The data
used in this study are library research and secondary data obtained from the
Central Statistics Agency (BPS), the Tourism Office and the DIY Provincial
Manpower Office. The analysis technique used is panel data analysis or multiple
regression with the Random Effect Model (REM) approach. This research data is
processed using software (software) Eviews 9. Partial results (t test) of this study
illustrate that the number of tourist visits has a positive effect on Labor Absorption
in the DIY Province Tourism Industry. The number of hotels has a positive effect
on the Absorption of Labor in the DIY Province Tourism Industry. The number of
attractions does not affect the Absorption of Labor in the DIY Province Tourism
Industry. Simultaneous test results (F test) illustrate that the number of tourist visits,
the number of hotels and the number of tourist motorcycle taxis have a positive and
significant effect on the Absorption of Labor in the DIY Province Tourism Industry.
Some suggestions put forward based on the results of the research are that the DIY
government must do a lot of promotion through regional events and social media
so that the tourism potential is better known by tourists, so that more tourists visit.
Hotel entrepreneurs are expected to be able to improve the quality of the hotel and
provide attractive offers to tourists. The DIY government and the private sector
must implement a program to increase the available tourist facilities. Further
researchers are advised to include other variables that affect employment, such as
the number of travel agents and the number of restaurants.

Keywords: Number of Tourist Visits, Number of Hotels, Number of Attractions,
Random Effect Model (REM).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung
pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara berkembang
mempunyai tujuan antara lain untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang
hasilnya secara merata. Menurut Arsyad (1999) pembangunan ekonomi ialah
suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk
suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem
kelembagaan. Selain itu, pembangunan ekonomi juga diartikan sebagai suatu
proses kenaikan pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan
memperhitungkan adanya pertambahan penduduk yang disertai dengan
perubahan struktur ekonomi. Dilihat dari tujuannya pembangunan ekonomi
bertujuan untuk meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh.

Dengan adanya proses pembangunan ekonomi menggambarkan bahwa
adanya perubahan struktur dan corak kegiatan ekonomi serta pertambahan
jumlah penduduk setiap tahunnya, sehingga peningkatan kesejahteraan
masyarakat sangat perlu diwujudkan. Dengan adanya pertambahan penduduk
yang terus meningkat di setiap daerah, maka jumlah sumber daya manusia pun
ikut bertambah. Dengan kata lain jumlah tenaga kerja mengalami peningkatan

yang berdampak pada meningkatnya permintaan tenaga kerja.



Tenaga kerja adalah penduduk yang dalam usia kerja atau jumlah seluruh
penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam
aktivitas tersebut (Mulyadi, 2008). Permintaan tenaga kerja adalah suatu
kebutuhan perusahaan akan tenaga kerja untuk memproduksi barang dan jasa
guna memnuhi kebutuhan konsumen. Konsumen adalah masyarakat yang
berperilaku konsumtif akan barang dan jasa yang diproduksi oleh perusahaan.

Ketenagakerjaan merupakan masalah yang sering muncul pada saat
pengambilan kebijakan ekonomi baik pemerintah daerah maupun pusat, tidak
terkecuali Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y). Hal ini terjadi karena
semakin tingginya pertambahan penduduk, maka semakin sempit lapangan
pekerjaan yang tersedia, sehingga tingkat kriminalitas dan tingkat kemiskinan
semakin meningkat. Salah satu cara untuk meningkatkan lapangan pekerjaan
dapat melalui industri pariwisata, karena industri pariwisata merupakan industri
padat karya yang berkembang dengan cepat.

Industri pariwisata merupakan salah satu industri yang sedang
dikembangkan oleh pemerintah dengan harapan menjadi industri unggulan.
Apabila kita melihat potensi industri pariwisata Provinsi DIY yang menjadi
penyumbang PDRB terbesar kedua di antara sektor-sektor yang lain yaitu
sebesar 10,12% ini cukup bagus di tahun 2017 karena mencapai 8,9% seiring

dengan peningkatan jumlah wisatawan yang datang ke Provinsi DIY?!. Hal ini

1 https://kumparan.com/tugujogja/dari-17-sektor-usaha-penyumbang-pdrb-di-yogyakarta-
pariwisata-menduduki-peringkat-kedua Diakses tanggal 24 Februari 2019. Pukul 09:27



https://kumparan.com/tugujogja/dari-17-sektor-usaha-penyumbang-pdrb-di-yogyakarta-pariwisata-menduduki-peringkat-kedua
https://kumparan.com/tugujogja/dari-17-sektor-usaha-penyumbang-pdrb-di-yogyakarta-pariwisata-menduduki-peringkat-kedua

menggambarkan bahwa industri pariwisata dapat meningkatkan pendapatan
daerah maupun pendapatan nasional yang dapat menunjang pertumbuhan
ekonomi.

DIY adalah salah satu provinsi populer di Indonesia yang terkenal
dengan keanekaragaman tempat wisatanya. Potensi wisata yang besar menarik
para wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke
provinsi ini. Objek wisata yang ditawarkan mulai dari wisata alam, wisata
kuliner, wisata budaya, wisata bersejarah, fashion dan sebagainya, juga
didukung dengan potensi wilayah, industri pariwisata di Provinsi DIY
berkembang sangat pesat.

Dukungan kebijakan pemerintah mampu memberdayakan potensi desa
menjadi desa/kampung wisata dan program-program berbasis desa yang
mengembangkan pelestarian lingkungan berkonsep wisata alam seperti pantai,
danau, sungai dan pegunungan serta seni budaya menambah pilihan lokasi-
lokasi wisata. Pembangunan sarana dan prasarana penunjang pariwisata juga
dilaksanakan seperti hotel, restoran, objek wisata dan jalur transportasi untuk
meningkatkan pelayanan kepada para wisatawan, dengan kata lain industri
pariwisata dapat memperluas kesempatan kerja yang dapat menunjang
kesejahteraan masyarakat.

Tabel 1.1 Tenaga Kerja Industri Pariwisata Provinsi DIY (2011-2017)

No. | Tahun | TK Sektor Pariwisata

1. 2011 480.136
2. 2012 464.415
3. 2013 487.923
4. 2014 505.915
S. 2015 511.161




6. 2016 553.680
7. 2017 574.947

Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi DIY

Berdasarkan tabel 1.1 tenaga kerja yang diserap industri pariwisata pada
tahun 2011-2017 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2011 jumlah tenaga kerja di
industri pariwisata sebesar 480.136 jiwa dan mengalami penurunan pada tahun
2012 menjadi 464.415 jiwa. Kemudian pada tahun 2013 kembali mengalami
peningkatan menjadi 487.923 jiwa yang menandakan bahwa tenaga kerja sektor
pariwisata dapat terserap kembali, dan pada tahun 2014-2017 penyerapan tenaga
kerja mengalami peningkatan setiap tahunnya, masing-masing sebesar 505.915
jiwa pada tahun 2014, 511.161 jiwa pada tahun 2015, 553.680 jiwa pada tahun
2016 dan tahun 2017 mencapai 574.947 jiwa.

Tabel 1.2 Jumlah Kunjungan Wisatawan dan Jumlah Objek Wisata
Provinsi DIY (2011-2017)

No. | Tahun | Kunjungan | Objek Wisata
1. 2011 | 11.493.632 181
2. 2012 | 11.379.640 176
3. 2013 | 13.026.119 215
4. 2014 | 16.861.247 213
5. 2015 | 19.266.233 207
6. 2016 | 21.445.343 201
7. 2017 | 25.950.793 215

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi DIY
Berdasarkan tabel 1.2 peningkatan jumlah kunjungan wisatawan yang
datang ke Provinsi DIY pada tahun 2011-2017 secara total keseluruhan. Akan
tetapi pada tahun 2012 jumlah kunjungan wisatawan mengalami penurunan yang
cukup besar dari tahun 2011 sebesar 11.493.632 kali menjadi 11.379.640 kali

pada tahun 2012. Kemudian pada tahun 2013-2017 jumlah kunjungan wisatawan



mengalami peningkatan setiap tahunnya, pertanda bahwa wisata di Provinsi DI'Y
semakin menarik perhatian pengunjung. Selanjutnya pada jumlah objek wisata
mengalami fluktuatif, pada tahun 2011 terhitung 181 objek, dan pada tahun 2012
menurun menjadi 176 objek. Kemudian pada tahun 2013 meningkat dan tahun
2014 menurun kembali masing-masing 215 dan 213 objek. Tahun 2015
meningkat kembali menjadi 207 objek dan 2016 menurun menjadi 201 objek.
Selanjutnya pada tahun 2017 meningkat mencapai 215 objek wisata.

Selain itu penyerapatan tenaga kerja pada industri pariwisata juga dapat
dipengaruhi oleh faktor hotel. Hotel sebagai bentuk bangunan yang khusus
disediakan bagi orang untuk dapat beristirahat atau menginap, memperoleh
pelayanan dan fasilitas lainnya dengan mengeluarkan sejumlah biaya, termasuk
bangunan lainnya yang menyatu, dikelola dan dimiliki oleh pihak yang sama
(Dewi, 2013). Di Provinsi DIY, hotel yang berdiri saat ini terdiri dari berbagai
hotel bintang 1 sampai bintang 5 dan terdapat pula hotel non-berbintang.

Tabel 1.3 Jumlah Hotel Provinsi DIY (2011-2017)

No. | Tahun Hotel
1. 2011 1.104
2. | 2012 1.165
3. | 2013 1.166
4, 2014 1.156
5. | 2015 1.160
6. | 2016 1.165
7. | 2017 1.179

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi DIY
Berdasarkan tabel 1.3 jumlah hotel berbintang dan hotel non bintang
mengalami fluktuatif, pada tahun 2011 jumlah hotel sebesar 1.104 unit

meningkat menjadi 1.165 unit tahun 2012 dan 1.166 unit pada tahun 2013.



Kemudian pada tahun 2014 jumlah hotel menurun menjadi 1.156 unit dan
meningkat kembali menjadi 1.160 unit tahun 2015, 1.165 unit tahun 2016 dan
pada tahun 2017 jumlah hotel mencapai 1.179 unit.

Semakin tinggi jumlah kunjungan wisatawan bisa menjadi daya tarik
bagi para pengusaha atau investor untuk melakukan investasi pada sarana dan
prasarana yang terkait dengan sektor pariwisata dengan tujuan untuk menarik
lebih banyak wisatawan berkunjung, sehingga terjadinya penyerapan tenaga
kerja karena dibutuhkannya tenaga kerja untuk bekerja pada lapangan pekerjaan
baru tersebut. Sarana dan prasarana pariwisata dapat berupa pembangunan hotel
dan pengembangan objek wisata. Menurut Ghaniy (2017) jumlah hotel
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor
perhotelan di 9 kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2015. Menurut
Maria (2016) Jumlah objek wisata berpengaruh positif signifikan terhadap
kesempatan kerja pariwisata Provinsi Kalimantan Timur tenaga kerja.

Bahwasannya ketenagakerjaan telah diatur dalam ayat Al-Qur’an, yang
mana Allah SWT memerintahkan manusia untuk bekerja keras dan berusaha
menggali potensi-potensi kekayaan alam yang ada di sekeliling mereka dengan
bersungguh-sungguh. Maka sesungguhnya Allah akan memberi kepada mereka
kehidupan yang baik dan sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang
dikerjakan hamba-Nya dan akan diberi balasan dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah dikerjakan hamba-Nya. Sesuai dengan firman Allah dalam

Q.S Az-Zumar ayat 39:
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Menurut ekonomi Islam, tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar
yang dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan
yang pantas (Huda, 2008). Usaha yang dilakukan anggota fisik maupun non fisik
sesuai dengan apa yang dibutuhkan, sehingga mendapatkan hasil dari usahanya,
yaitu upah. Bagi sebagian orang, mereka akan melakukan apapun untuk
mendapatkan upah sebagai upaya bertahan hidup.

Dari uraian latar belakang dan kondisi yang terjadi di Provinsi DIY,
peneliti berharap agar industri pariwisata dapat menyerap tenaga kerja dan
mengurangi pengangguran yang ada agar tercapai dalam mensejahterakan
masyarakat. Melihat potensi penyerapan tenaga kerja yang besar pada industri
pariwisata, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
”Determinan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Pariwisata Provinsi
DIY”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri pariwisata Provinsi DIY?
2. Apakah jumlah hotel berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada

industri pariwisata Provinsi DI'Y?

2 Artinya: “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan
bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui”.



3. Apakah jumlah obyek wisata berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja
pada industri pariwisata Provinsi DIY?

4. Apakah jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel dan jumlah obyek wisata
berpengaruh secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri
pariwisata Provinsi DIY?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata Provinsi DIY

2. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah hotel terhadap penyerapan tenaga kerja
pada industri pariwisata Provinsi DIY

3. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah obyek wisata terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri pariwisata Provinsi DI'Y

4. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel dan
jumlah obyek wisata secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja pada
industri pariwisata Provinsi DIY.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak diantaranya:

1. Bagi Akademik

Penelitian ini sebagai tambahan wawasan pengetahuan khususnya di
bidang ekonomi pembangunan mengenai penyerapan tenaga kerja pada

industri pariwisata



2. Bagi Pemerintah
Penelitian ini sebagai tambahan pemikiran kepada Pemerintah
Kabupaten dan dinas-dinas terkait dalam mengambil kebijakan mengenai
penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata Provinsi DIY
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi peneliti
selanjutnya sebagai bahan wawasan pengembangan penelitian tentang
penyerapan tenaga kerja khususnya pada industri pariwisata.
. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang memuat latar belakang dipilihnya judul
penulisan ini beserta fenomena-fenomena yang menyertainya. Penelitian
terdahulu yang memuat hal sama juga dicantumkan guna mengetahui bahwa
penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Selain itu, pada bab ini juga
dijelaskan rumusan masalah yang akan dijawab melalui hasil serta tujuan,
manfaat dan sistematika pembahasan yang menjelaskan secara singkat isi dari
tulisan yang disusun.

Bab Il dimulai dengan pemaparan teori-teori yang diangkat atau yang
melandasi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian skripsi. Teori-teori
terkait variabel-variabel yang digunakan dan landasannya secara hukum islam

akan dijelaskan secara rinci.
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Bab 111 menjelaskan tentang metode penelitian, pada bagian bab ini akan
dijelaskan mengenai jenis penelitian, sumber dan jenis data, sampel dan juga
memaparkan secara jelas variabel-variabel yang digunakan serta alat ukur serta
objek penelitian yang dihasilkan melalui uji statistik.

Bab IV menjelaskan mengenai hasil data dan pembahasannya
berdasarkan hasil estimasi model ekonometrika yang digunakan sebagai alat
analisis dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini berupa hasil uji statistik
yang menggunakan software eviews 8 dan kemudian berbentuk data matang
yang sudah diolah. Pembahasan menjelaskan tentang maksud dari hasil
penelitian yang dihasilkan melalui uji statistik.

Bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan
kesimpulan-kesimpulan lain yang dapat mewakili informasi keseluruhan dari
penelitian skripsi yang sudah dilakukan. Selain itu, bab V juga memuat saran-
saran yang dapat digunakan sebagai bagan pertimbangan baik untuk akademik,

pemerintah dan peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penyerapan tenaga kerja sektor industri
pariwisata di Provinsi DIY tahun 2011-2017 dapat disimpulkan bahwa:

1. Jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pariwisata Provinsi
DIY, artinya jika kunjungan jumlah wisatawan meningkat maka penyerapan
tenaga kerja akan bertambah. Hal ini karena adanya peningkatan permintaan
barang/jasa perjalanan wisata, maka perusahaan membutuhkan tenaga kerja
tambahan untuk memenuhi dan melayani para pengunjung wisata.

2. Jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja pada industri pariwisata Provinsi DIY, artinya jika jumlah hotel
meningkat maka penyerapan tenaga kerja akan bertambah. Hal ini karena
adanya peningkatan permintaan barang/jasa perhotelan, maka perusahaan
hotel membutuhkan banyak tenaga kerja untuk memenuhi dan melayani para
pengunjung hotel.

3. Jumlah objek wisata tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja
sektor industri pariwisata Provinsi DIY. Hal ini karena keanekaragaman
objek wisata yang meningkat tiap tahunnya kurang dikenal atau masih asing
di telinga wisatawan, sehingga jarang yang mengunjungi objek-objek wisata

tersebut.
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4. Jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel dan jumlah objek wisata secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor
industri pariwisata Provinsi DIY. Jika terjadi perubahan pada variabel jumlah
kunjungan wisatawan, jumlah hotel dan jumlah objek wisata secara bersama-
sama akan turut serta merubah jumlah penyerapan tenaga kerja pada industri
pariwisata.

B. Keterbatasan
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,
adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini menggunakan periode penelitian selama tujuh tahun, sehingga
penelitian kurang bisa menangkap dinamika variabel antarwaktu
2. Variabel independen yang digunakan hanya terbatas pada tiga variabel yaitu
jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel dan jumlah objek wisata. Dua
variabel positif dan signifikan, dan satu variabel positif tidak signifikan
3. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan kabupaten/kota dalam satu
provinsi yaitu Provinsi DIY
4. Data penelitian diperoleh dari dinas-dinas terkait, sehingga validitas data
kurang terjamin.
C. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dihasilkan

dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan:
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Pemerintah DIY harus banyak melakukan promosi melalui event-event
daerah dan media sosial agar potensi pariwisata yang dimiliki lebih dikenal
lagi oleh wisatawan, sehingga lebih banyak lagi wisatawan yang berkunjung
Para pengusaha hotel diharapkan dapat meningkatkan kualitas hotel dan
memberikan penawaran-penawaran yang menarik terhadap para wisatawan
Pemerintah DIY dan swasta harus melaksanakan program peningkatan
fasilitas objek wisata yang tersedia

Peneliti selanjutnya disarankan menyertakan variabel lain yang
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, seperti jumlah biro perjalanan

wisata dan jumlah restoran.
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